Latar belakang psikologi kepribadian – pertemuan kedua
I. Usaha-usaha yang bersifat prailmiah
a. Chirologi / ilmu gurat tangan
b. Astrologi / ilmu perbintangan
c. Grafologi / ilmu tentang tulisan tangan. Dalam mengartiakn tulisan tangan ada hal-hal yang musti diperhatikan, antara lain : apakah tulisan tetap lurus/naik turun; condong/tegaknya tulisan; besar/kecilnya huruf; jarak tulisan dari garis yang satu ke garis lainnya; tumpul/runcingnya tulisan; tebal/tipisnya tulisan; tetap/tidaknya ukuran tulisan; jarak tulisan dari tepi
d. Physiognomi/ilmu tentang wajah. Dipelopori oleh Johann Casper Lavater 91741-1801), seorang pendeta di Zurich yang mengatakan bahwa : Keadaan dahi dan kening adalah petunjuk untuk mengerti kecerdasan seseorang; hidung dan pipi adalah petunjuk untuk mengenal halus/kasarnya perasaan seseorang; mulut dan dagu sebagai petunjuk tentang nafsu makan dan minum seseorang; mata adalah mencerminkan seluruh kehidupan jiwa seseorang.
e. Phrenologi / ilmu tentang tengkorak. Dipelopori olej Franz Joseph gall dan G. Spurzheim.
f. Onychologi / ilmu tentang kuku. Warna serta bentuk kuku dipakai sebagai landasan untuk mengenal kepribadian orang. Teori ini dipelopori oleh Henry Bouquet, Cartan Pierre Giram dam Henry Mangin
g. Daktiloskopi / ilmu sidik jari

II. Ajaran tentang cairan badaniah – dikemukakan oleh Hipocrates dan Galenus

Hipocrates adalah bapak ilmu kedokteran yangmembahas kepribadian manusia dari titik tolak konstitusional. Terpengaruh oleh kosmologi yang menganggap bahwa alam semesta beserta isinya tersusun dari 4 unsur dasar , yaitu tanah, air, udara dan api. Dengan sifat-sifat pendukungnya, yaitu : kering, basah, dingin, panas

Pendapat Galenus bahwa di dalam tubuh manusia terdapat 4 macam cairan, yaitu chole, melanchole, phlegm, sanguis. Galenus mengatakan bila cairan tubuh ini melebihi proporsinya dapat mengakibatkan sikap kejiwaan yang khas yang disebut dengan “temperamen”





Tabel Hipocrates-Galenus
	Cairan badan
	Prinsip
	Tipe
	Sifat khas

	1. Chole
	tegangan
	kholeris
	Hidup dengan semangat besar, keras, hatinya mudah terbakar, daya juang keras, optimis


	2. Melancole
	Penegaran
	melankholis
	Mudah kecewa, daya juang kecil, pesimis


	3. Phlegma
	Plastisitas
	Phlegmatis
	Kalem, tenang, tidak mudaah dipengaruhi, setia


	4. sanguis
	Ekspansivitas
	Sanguinis
	Hidup, mudah berganti haluan, ramah





III. Tipologi konstitusional

a. Mazhab Italia
· Tokohnya Dibawa sejak lahGiovani & Viola
· Menekankan pada keturunan dan tergantung pada dasar yang dibawa sejak lahir dan tidak dapat diubah oleh pengaruh luar
· Menurut Viola ada 3 golongan bentuk tubuh manusia, yaitu :
a) Microsplanchnis : ukuran menegak lebih dibandingkan biasa sehingga terlihat jangkung
b) Macrosplanchnis : ukuran mendatar lebih dibandingkan biasa, sehingga terlihat pendek
c) Normosplanchnis : ukuran menegak dan mendatar selaras






b. Mazhab Perancis
· Tokohnya Mac Aulife Sigaud
· Berpendapat bahwa ada hubungan yang erat antara figur seorang individu dengan lingkungannya, seperti :

+ Udara  sumber untuk respiratoris  daerah gunung dan pertanian
+ Makanan  Sumber untuk digestif  di daerah mewah
+ Keadaan alam  Sumber untuk muskuler  di daerah yang menuntut kekuatan jasmani
+ Keadaan social  sumber untuk cerebral  di daerah perkotaan

c. Mazhab Jerman
-Tokohnya : Kretshmer, membagi manusia atas dasar bentuk tubuh menjadi 4, yaitu :
a. Piknis/stenis : ukuran mendatar lebih besar, badan agak pendek, perut besar, bahu tidak lebar, leher pendek dan kuat, lengan dan kaki agak lemah, kepala sedikit “merosot” diantara 2 bahu sehingga bagian atas dari tulang punggung tampak sedikit melengkung, banyak lemak sehingga urat dan tulang tidak terlihat nyata

b. Leptosom : Ukuran menegak lebih besar sehingga terlihat jangkung, badan langsing kurus, rongga dada kecil, sempit, perut kecil, bahu sempit, lengan dan kaki kurus, tengkorak kecil, tulang-tulang dibagian muka terlihat jelas, muka bulat telur dan berat badan kurang

c.Atletis : Ukuran mendatar dan menegak seimbang, perpaduan piknis dan leptosom. Tulang dan otot kuat, badan kokoh dan kuat, tinggi cukup, bahu lebar dan kuat, dada besar dan kuat, perut , panggul dan kaki terlihat kuat, leher tegak

d.Displatis : Penyimpangan dari ketiga tipe sebelumnya. Lebih jelas pada pria dibandingkan wanita. Tipe ini tidak memiliki ciri-ciri yang khas.




d. Mazhab Amerika
· Tokohnya : W.H. Sheldon
· Faktor genetis dan biologis merupakan peran yang penting dalam perkembangan individu
· Membagi bentuk tubuh atas dua jenis, yaitu :
1) Komponen jasmani primer  Tipe endomorph (cenderung mudah gemuk, dengan tanda utama halus/lembut. Tulang dan otot relatif kurang berkembang, secara fisik tidak cocok untuk kegiatan fisik yang berat; tipe mesomorph (Nampak luar kokoh dan kuat, tahan sakit dan cocok untuk kegiatan yang menuntut kekuatan fisik);  tipe ectomorph (ditandai dengan bentuk tubuh yang tipis, tinggi dan otot yang lemah, cenderung tidak cocok untuk berkompetisi dalam hal fisik

2) Komponen jasmani sekunder  dysplasia (adanya ketidak tepatan dan ketidak lengkapan campuran ketiga komponen primer pada berbagai daerah tubuh); Gynandromorphy (ukuran yang menunjukkan sejauh mana fisik memiliki sifat-sifat yang biasanya terdapat pada lawan jenis) Gynandromorphy adalah campuran sifat fisik antara laki-laki dan perempuan




